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SUMMARY 

UTILIZATION OF GLASS WASTE AS A FILLER AND ITS EFFECT ON 

CHARACTERISTICS OF SHOE SOLES RUBBER COMPOUND 

Ferri : Supervised by Zainal Fanani, M.Si and Drs. Almunady T. Panagan, M.Si 

Chemistry Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

x + 44 pages, 3 tables, 10 pictures, 8 attachments. 

A shoe sole rubber compound has been made using filler from glass waste. 

The purpose of this study is to determine the effect of concentrate glass filler on the 

characteristics of rubber compound and determine the optimal concentration of 

glass filler for the manufacture of shoe sole rubber compound according to SNI 06-

1884-1990 based on hardness test, tensile strength, elongation at break, and tear 

strength. The results showed of the hardness of rubber compound is increase while 

increasing the concentrate of glass filler but the tensile strength, elongation at break, 

and tear strength is decrease while increasing glass filler concentrate. Rubber 

compound with glass filler concentration of 0, 10, 20, 30, 40, and 50 phr is suitable 

with the requirements of shoe sole standards according to SNI 06-1884-1990 based 

on tensile strength, elongation at break, and tear strength, but does not correctly 

suitable with the requirements on hardness test. Based on its function to improve 

the mechanical properties of rubber compound, glass is an inert filler type that only 

increases the compound hardness value and decreases other mechanical properties. 

Keywords : rubber compound, glass waste, filler, inert filler 

Citation  : 43 (1990-2019). 
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RINGKASAN 

PEMANFAATAN LIMBAH KACA SEBAGAI FILLER DAN 

PENGARUHNYA TERHADAP KARAKTERISTIK KOMPON KARET 

SOL SEPATU 

Ferri : Dibimbing oleh Zainal Fanani, M. Si dan Drs. Almunady T. Panagan, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

x + 44 halaman, 3 tabel, 10 gambar, 8 lampiran. 

 Telah dilakukan pembuatan kompon karet sol sepatu menggunakan filler dari 

limbah kaca. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi filler 

kaca terhadap karakteristik kompon karet dan menentukan konsentrasi filler kaca 

yang optimal untuk pembuatan kompon karet sol sepatu sesuai standar SNI 06-

1884-1990 berdasarkan uji kekerasan, tegangan putus, perpanjangan putus, dan 

ketahanan sobek. Hasil penelitian menunjukan nilai kekerasan kompon karet 

mengalami peningkatan seiring bertambahnya konsentrasi filler kaca tetapi nilai 

tegangan putus, perpanjangan putus, dan ketahanan sobek mengalami penurunan 

seiring bertambahnya konsentrasi filler kaca. Kompon karet dengan konsentrasi 

filler kaca 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 phr memenuhi persyaratan standar sol sepatu 

sesuai SNI 06-1884-1990 berdasarkan uji tegangan putus, perpanjangan putus, dan 

ketahanan sobek, tetapi belum memenuhi persyaratan berdasarkan uji kekerasan. 

Berdasarkan fungsinya terhadap perbaikan sifat mekanik kompon karet, kaca 

termasuk jenis inert filler yang hanya meningkatkan nilai kekerasan kompon dan 

menurunkan sifat mekanik yang lain.  

Kata kunci : kompon karet, limbah kaca, filler, inert filler 

Kutipan  : 43 (1990-2019). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karet alam merupakan komoditas sektor perkebunan yang mempunyai peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini karena selain sebagai sumber 

pendapatan masyarakat, karet alam juga menjadi sumber devisa negara mengingat 

sebagian besar produksi karet di Indonesia, yakni sekitar 84% diekspor ke berbagai 

negara (Purnomowati dkk, 2015). Menurut Nuraini dkk (2018) perkembangan 

produksi dan konsumsi karet alam di dunia pada saat ini terus mengalami 

peningkatan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai produk berbahan karet 

guna meningkatkan kualitas produk yang ada. 

Karet alam dapat diolah menjadi berbagai macam produk, salah satunya yaitu 

sol sepatu. Sol merupakan salah satu bagian dari sepatu yang dipasang pada bagian 

bawah sepatu. Sol berfungsi sebagai alas sepatu yang mengalami kontak dan 

pergesekan langsung dengan tanah (Suliknyo, 2017). Selain itu, sol juga berfungsi 

untuk melindungi kaki dari gesekan benda tajam. Oleh karena itu, pembuatan sol 

sepatu harus sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan seperti pada SNI 06-

1884-1990.  

Sebelum karet alam diproses menjadi sol sepatu, karet terlebih dahulu diolah 

menjadi kompon karet karena dalam bentuk kompon, karet menjadi lebih mudah 

untuk dibentuk. Kompon karet merupakan campuran antara karet dengan bahan-

bahan kimia yang belum divulkanisasi (Prasetya, 2014). Bahan-bahan kimia yang 

sering digunakan dalam pembuatan kompon karet ialah bahan vulkanisasi, bahan 

pengaktivasi (activator), bahan pencepat (accelerator), dan bahan pengisi (filler) 

(Fachry dkk, 2014).  

Karet alam mempunyai sifat dasar yang lunak sehingga kompon karet yang 

dihasilkan mempunyai nilai kekerasan yang rendah. Untuk meningkatkan nilai 

kekerasan kompon karet, perlu ditambahkan bahan pengisi (filler) pada jumlah 

tertentu sesuai dengan kekerasan produk yang diinginkan. Selain meningkatkan 

kekerasan, penambahan filler juga dapat meningkatkan sifat mekanik kompon 

seperti kuat tarik dan ketahanan sobek (Sugiyono dan Rahmaniar, 2019).  
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Menurut Ali dkk (2014) syarat material untuk dapat dijadikan filler pada 

pembuatan kompon karet adalah bersifat inert terhadap bahan kimia kompon, tidak 

mudah terbakar, dan harganya terjangkau. Selain itu, penggunaan filler harus sesuai 

dengan konsensus internasional guna menerapkan pembangunan berwawasan 

lingkungan dengan mengurangi penggunaan filler yang berasal dari sumber daya 

alam dan memaksimalkan penggunaan filler dari bahan buangan atau limbah 

(Yuniarti dkk, 2019).    

Beberapa filler yang telah diteliti dan dapat digunakan untuk pembuatan 

kompon karet yakni zeolit, carbon black, silika, dan kaolin. Berdasarkan penelitian 

Ali dkk (2014) dan Rattanasom et al (2007) penggunaan filler carbon black, zeolit, 

dan silika pada pembuatan kompon karet dapat meningkatkan sifat mekanik 

kompon seperti kekerasan, kuat tarik, ketahanan sobek, dan ketahanan abrasi. 

Sementara itu, berdasarkan penelitian Daud (2015) penggunaan filler kaolin hanya 

meningkatkan kekerasan dan volume kompon. 

 Kaca merupakan salah satu material padat yang banyak dimanfaatkan dalam 

kehidupan sebagai peralatan rumah tangga dan peralatan laboratorium. Akan tetapi, 

sisa-sisa dari pemakaian kaca dapat menyebabkan penumpukan limbah kaca yang 

membahayakan karena kaca tidak dapat terurai secara alami dan kaca termasuk 

benda tajam yang dapat melukai manusia (Justin, 2015). Untuk mengurangi 

penumpukan limbah kaca dapat dilakukan dengan memanfaatkan limbah kaca 

sebagai bahan pengisi (filler). Hal ini karena kaca mempunyai sifat-sifat khas 

berupa padatan amorf, tahan terhadap panas, dan bersifat inert terhadap bahan 

kimia sehingga kaca memenuhi persyaratan untuk dimanfaatkan sebagai material 

filler. Selain itu, menurut Febriyanti dkk (2014) kaca mempunyai kandungan silika 

yang tinggi, yakni sekitar 71-81% sehingga penggunaan filler kaca diharapkan 

dapat meningkatkan sifat mekanik kompon seperti penggunaan filler silika pada 

penelitian Rattanasom et al (2007) yang dapat meningkatkan kekerasan, kuat tarik, 

ketahanan sobek, dan ketahanan abrasi. Pemanfaatan limbah kaca sebagai filler 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti pada pembuatan aspal (Yuniarti dkk, 

2019), paving block (Fajaryanto, 2013), dan batako (Nursyamsi, 2016). Penelitian 

sebelumnya menunjukan bahwa penggunaan filler dari limbah kaca dapat 

meningkatkan kekerasan produk yang dihasilkan.   
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Pada penelitian ini dilakukan pembuatan kompon karet sol sepatu 

menggunakan filler dari limbah kaca. Untuk mengetahui pengaruh filler kaca 

terhadap karakteristik kompon karet, dilakukan pembuatan kompon dengan variasi 

konsentrasi filler 0, 10, 20, 30, 40, dan 50 phr. Kemudian dilakukan uji karakteristik 

kompon yang meliputi uji kekerasan, tegangan putus, perpanjangan putus, dan 

ketahanan sobek. Setelah diperoleh data hasil uji karakteristik kompon, selanjutnya 

ditentukan kkonsentrasi filler kaca yang optimal untuk pembuatan kompon karet 

sol sepatu berdasarkan SNI 06-1884-1990.  

1.2  Rumusan Masalah  

 Kompon karet yang hanya terdiri dari karet alam dan campuran bahan kimia 

mempunyai nilai kekerasan yang rendah. Hal ini dikarenakan karet alam 

mempunyai sifat dasar yang lunak sehingga diperlukan bahan pengisi (filler) seperti 

kaca, silika, dan carbon black untuk meningkatkan nilai kekerasan kompon karet. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi filler 

kaca terhadap karakteristik kompon karet sol sepatu. 

1.2  Tujuan Penelitian 

1. Menentukan pengaruh konsentrasi filler kaca terhadap karakteristik 

kompon karet sol sepatu berdasarkan uji kekerasan, tegangan putus, 

perpanjangan putus, dan ketahanan sobek. 

2. Menentukan konsentrasi filler kaca yang optimal untuk pembuatan 

kompon karet sol sepatu berdasarkan SNI 06-1884-1990. 

3. Menentukan jenis filler kaca berdasarkan fungsinya terhadap perbaikan 

sifat mekanik kompon karet sol sepatu. 

1.4   Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik kompon karet sol sepatu yang dibuat menggunakan filler dari limbah 

kaca berdasarkan uji kekerasan, tegangan putus, perpanjangan putus, dan ketahanan 

sobek, serta dapat menambah nilai ekonomis dari limbah kaca. 
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